E.ISSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295 Vol.8 No.3 Edisi Agustus 2020

ANALISISPENGAJUAN SOAL MATERI PENYAJIAN DATA
PADA SISWA KELASYV

Oleh:

Ria Pusvita Sari®, Tatag Yuli Eko Siswono?, Agung L ukito®
L23Universitas Negeri Surabaya
Yitakaysash@gmail.com
2 tatagyes@gmail.com
3gung_lukito@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pengajuan soal materi Penygjian Data pada siswa
kelas V. Siswa yang dapat merumuskan soal matematis memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih
tinggi daripada siswa yang tidak dapat membuat soal. Dalam penelitian ini, ada tiga aspek yang dianalisis, yaitu
aspek sintaksis, semantik, dan tingkat kesulitan soal yang digjukan siswa. Jenis pendlitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-C sebanyak 26 siswa di SD Muhammadiyah
Manyar, Gresik. Data penelitian ini berupa kumpulan pertanyaan/soal yang digjukan siswa berdasarkan
informasi yang diberikan guru. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar tugas pengajuan soal selama
satu hari. Analisis dilakukan dengan menentukan jenis proposisi, jumlah relasi semantik, dan tingkat kesulitan
soal buatan siswa. Setelah itu data disgjikan secara terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek sintaksis soal yang digjukan siswa,
mayoritas termasuk dalam kategori proposisi penugasan. Pertanyaan yang dihasilkan tersebut langsung menuju
pada tugas yang perlu dikerjakan. Pada aspek hubungan struktural semantik, mayoritas pertanyaan siswa
termasuk kategori menyatakan kembali (restate) karena soal yang diajukan hanya mengandung data yang sudah
ada dalam informasi yang diberikan dan jawabannya bisa ditemukan langsung dalam informasi tersebut. Selain
itu, mayoritas pertanyaan juga termasuk kategori mengelompokkan (group) karena soa yang digjukan
menggabungkan beberapa data yang ada dalam informasi yang diberikan atau mampu menggabungkan beberapa
poin pertanyaan dalam sebuah pertanyaan. Pada aspek semantik juga ditemukan sebanyak 63,46 persen soal
buatan siswa termasuk soal 1-relasi. Sementara itu, tingkat kesulitan sebagian besar pertanyaan yang digjukan
siswa termasuk mudah. Hal itu dibuktikan sebanyak 58,97 persen pertanyaan mempunyai skor 1. Namun
demikian, struktur bahasa yang digunakan siswa dalam membuat pertanyaan mayoritas sudah sesuai dengan tata
bahasa Indonesia, dan sudah sesuai dengan materi, serta dapat diselesaikan sesuai dengan informasi yang ada.

Kata-kata kunci: pengajuan masalah, analisis, sintaksis, semantik, tingkat kesulitan soal

1. PENDAHULUAN contoh soal, mendemontrasikan penyelesaian soal,
Ditinjau dari sgjarah peradaban manusia, memberikan rangkuman, dan memberikan soal
tampak adanya kaitan antara penguasaan latihan. Siswa diposisikan sebagai penerima apa
matematika dan ketinggian, keunggulan, serta yang disampaikan oleh guru. Akibatnya siswa
kelangsungan hidup suatu peradaban. Penguasaan menjadi pasif dalam belgjar matematika. Kepasifan
matematika yang dimaksud pada dasarnya siswa dalam belajar matematika membawa dampak
bukanlah penguasaan matematika sebagai ilmu, terhadap hasil belgjarnya.
melainkan penguasaan akan kecakapan matematika Menurut Sidi (2000) dan Djojonegoro
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari (1993), hasil belgjar matematika dan IPA siswa dari
kecakapan hidup dan diperlukan untuk dapat tahun ke tahun lebih rendah dibandingkan dengan
memahami dunia di sekitarnya. Dengan mengingat mata pelgaran lainnya. Untuk itu perlu
pentingnya peranan matematika dan hubungannya dikembangkan suatu pendekatan pembelgjaran
dengan ilmu pengetahuan lain, sudah sepantasnya matematika yang memungkinkan siswa lebih
jika matematika disebut sebagai ratu ilmu atau ibu leluasa untuk menyampaikan ide-idenya tentang
dari ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, menguasai matematika (komunikasi). Pendekatan yang dapat
dasar matematika adalah sangat penting untuk mengakomodasi hal tersebut adalah pendekatan
dapat memecahkan masalah matematika. pengajuan soa (problem posing). Pendekatan ini
Masalah matematika yang dimaksud memberikan kesempatan kepada siswa untuk
sangat beragam. Diperlukan kemampuan guru menyampaikan ~ (merumuskan)  suatu  soa
untuk dapat menggali dan merangsang siswa matematika yang lebih sederhana dalam rangka
berpikir dan menyampaikan ide-idenya. Akan menyelesaikan suatu soal yang kompleks (rumit).
tetapi, sebagian besar guru di sekolah dasar kurang Dengan pendekatan semacam ini, kreativitas siswa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat tumbuh, sehingga diharapkan hasil belgjarnya
menyampaikan ide-ide yang ada padanya. Guru menjadi lebih baik.

menjelaskan  konsep matematika, memberikan
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Beberapa  hasi pendlitian telah
menunjukkan manfaat pendekatan problem posing
tersebut, antara lain hasil penelitian Silver dan Cai
(1996) melaporkan bahwa siswa yang dapat
merumuskan soal matematis memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada
siswa yang tidak dapat membuat soal. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah melaui
pengajuan soa. Pengajuan soal merupakan proses
yang didasari pengalaman matematika kemudian
siswa mengonstruksi  penafsirannya  sendiri
terhadap situas konkret dan merumuskannya
menjadi masalah matematika yang berarti.
Selanjutnya, pengajuan soal dipandang sebagai
suatu tugas yang meminta peserta didik untuk
mengajukan atau membuat soa matematika
berdasarkan informasi yang diberikan, sekaligus
menyelesaikan soal atau masalah yang dibuat
(Siswono, 2018: 50).

Silver  (1996) menyatakan  bahwa
pengajuan soa diaplikasikan dalam tiga bentuk
aktivitas kognitif matematika yang berbeda, yaitu:
1. Penggjuan pre-solusi yaitu siswa membuat soal
baru dari situasi yang diberikan,

2. Penggjuan di dalam solusi yaitu siswa

merumuskan ulang soal yang sedang diselesaikan,

3. Pengguan setelah solus yaitu siswa

memodifikas tujuan atau kondisi soal yang sudah

diselesaikan untuk membuat soal yang baru.

Hasil penelitian pembelgaran matematika
di sekolah dasar yang dilakukan oleh Haji (2011)
menunjukkan, bahwa terdapat perbedaan yang
berarti antara hasil belajar matematika siswa yang
digiar dengan pendekatan pengajuan soal dan yang
digiar menggunakan pendekatan konvensional
(biasa). Selain itu, Haji menyatakan bahwa tugas
penggjuan soal dapat mempertgjam pemahaman
siswa tentang soal, menumbuhkan berbagai variasi
penyelesaian soal, dan mengaktifkan siswa dalam
belajar matematika.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui
kemampuan pengagjuan soa Penygjian Data pada
siswa SD kelas V. Informasi yang diberikan kepada
siswa berupa soal matematika tanpa pertanyaan.
Soal matematika dapat diangkat dari masalah
kehidupan sehari-hari yang pada umumnya berupa
soal cerita.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, pertanyaan yang digjukan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat kesulitan soa materi
Penyajian Data yang digjukan siswa kelasV SD
Muhammadiyah Manyar Gresik?

2. Bagaimana kompleksitas soal materi Penyajian
Data yang digukan siswa kelas V SD
Muhammadiyah Manyar Gresik dilihat dari
struktur bahasa (sintaksis)?

3. Bagaimana kompleksitas soal materi Penyajian
Data yang digjukan siswa kelas V SD
Muhammadiyah Manyar Gresik dilihat dari
struktural semantiknya?

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian di atas,
tujuan dari penelitan ini yaitu:

1. Mengetahui tingkat kesulitan soal materi
Penyajian Data yang digjukan siswa kelas V SD
Muhammadiyah Manyar Gresik.

2. Mengetahui kompleksitas soal materi Penygjian
Data yang digukan siswa kelas V SD
Muhammadiyah Manyar Gresik dilihat dari
struktur bahasa (sintaksis).

3. Mengetahui kompleksitas soal materi Penyajian
Data yang digukan siswa kedas V SD
Muhammadiyah Manyar Gresik dilihat dari
struktural semantiknya.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif ~ kuantitatif. =~ Penelitian  deskriptif
dirancang untuk memperoleh informas tentang
suatu gejala pada saat dilakukan. Penelitian ini
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan
apa yang ada. Hal itu dapat berupa kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang tumbuh, proses
yang sedang berlangsung, akibat atau dampak yang
terjadi, atau kecenderungan yang sedang
berkembang (Siswono, 2019: 147).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V-C (26 siswa) SD Muhammadiyah Manyar
Gresik. Kelas yang terpilih tersebut berdasarkan
sampel acak (pengundian) dari 3 kelas paralel yang
telah dilakukan saat observas sekolah. Hal ini
dimungkinkan karena berdasarkan informasi guru,
pembagian kelas siswa sudah merata atau siswa
mempunyai kemampuan yang heterogen di setiap
kelas.

Penelitian  ini  dilakukan di  SD
Muhammadiyah Manyar Gresik, Jalan Amuntai
Nomor 1 GKB, Gresik. Waktu penelitian dilakukan
pada bulan Mei 2020. Pembagian kelas sudah
dibagi dengan pengundian karena setiap kelas
mempunyai siswa dengan kemampuan yang
heterogen.

Fokus penelitian yaitu melakukan
penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada
objek atau sSituasi sosia tertentu, tetapi perlu
menentukan fokus atau inti yang perlu ditdliti.
Fokus penelitian perlu ditentukan karena mengingat
adanya keterbatasan baik tenaga, dana, dan waktu,
serta supaya hasil penelitian lebih terfokus
(Sugiyono). Oleh karena itu, penelitian berfokus
pada analisis pengajuan soal materi Penyajian Data
padasiswakelasV.

Dalam penelitian ini data yang digunakan
yaitu dokumen pribadi, catatan lapangan, dan
tulisan responden.

Daam mengumpulkan data, diperlukan
metode pengumpulan data yang sesuai dengan
masalah yang  diteliti.  Adapun  metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar tugas pengajuan soal

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 880



E.ISSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295

Vol.8 No.3 Edisi Agustus 2020

dan dokumentasi. Metode pengumpulan data

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Lembar Tugas Pengajuan Soal

Lembar tugas pengajuan soal digunakan
untuk pengukuran dan penilaian pengajuan soal
yang dibuat siswa. Jenis tes ini tergolong tes
kemampuan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus
yang dimiliki siswa khususnya terkait pengajuan
masalah (soal). Kemampuan yang digali melalui
lembar tugas penggjuan soal ini  meliputi
kompleksitas soal yang dibuat siswa berdasarkan
struktur bahasa (sintaksis), struktur matematika
(semantik), dan tingkat kesulitan soal serta
penyelesaiannya.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk membantu
memperoleh data secara maksimal. Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa foto hasil kerja siswa
dalam lembar tugas pengajuan soal.

Prosedur penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut.

1. Menentukan kelas penelitian.

2. Menyusun lembar tugas pengajuan soal.

3. Menyusun form analisis tugas pengajuan soal,
baik dari d&is  struktur bahasa (sintaksis),
struktur matematika (semantik), dan tingkat
kesulitan soal serta penyelesaiannya.

4. Membagi lembar tugas pengajuan soal.

5. Mengolah dan menganalisis data hasil tugas
pengaj uan soal.

6. Menyusun hasil penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat
ukur atau parameter yang digunakan dalam
pengumpulan data untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Instrumen dalam
penelitain ini adalah lembar tugas pengajuan soal.
Dalam lembar tugas tersebut siswa diberi lebih
banyak ruang untuk menulis pertanyaan (soal) yang
mereka buat.

Analisis data merupakan langkah yang
dilakukan setelah semua data terkumpul. Aktivitas
analisis data dalam penelitian ini adalah:

1. Mengoreks lembar tugas pengajuan soa yang
telah dikerjakan siswa.

2. Menentukan tingkat kesulitan soa yang dibuat
siswa. Aspek ini dianalisis dari sisi struktur
bahasa soa dengan memberikan skor. Jika
susunan kalimat/kata-kata sesuai dengan tata
bahasa Indonesia dan maknanya jelas, maka
mendapat skor 1 atau 2. Jka susunan
kalimat/kata-kata sedikit tidak sesuai dengan
tata bahasa Indonesia tetapi maknanya dapat
ditangkap ”jelas”, maka mendapat skor %2 atau
1. Jika susunan kalimat/kata-kata tidak sesuai
dengan tata bahasa Indonesia dan maknanya
tidak jelas, maka mendapat skor 0. Jika soal
tersebut terolong mudah, maka mendapat skor
1/3 atau 1, untuk soal sedang mendapat skor 2/3
atau 2, dan untuk soal sulit mendapat skor 1
atau 3.

3. Menentukan jumlah relas semantik yang
bersesuaian dengan soal yang dibuat siswa.
Jumlah relas semantik dihitung berdasarkan
banyaknya kategori yang ada dalam soal siswa.
Soal-soal yang melibatkan lebih banyak relas
semantik dikatakan secara semantik makin
kompleks daripada yang melibatkan Iebih
sedikit relasi.

4, Menentukan jenis proposisi untuk mengetahui
kompleksitas (kerumitan) sodl yang
berhubungan dengan struktur bahasa (sintaksis).
Soal dengan proposis kondisional dan
relasional cenderung lebih sulit bagi peserta
didik untuk dipecahkan daripada soa dengan
proposis penugasan. Jadi, adanya proposis
kondisional dan relasional dapat dijadikan
sebagai suatu indikasi dari kompleksitas soal.

5. Menyajikan data dengan memunculkan
kumpulan data yang sudah terorganisir dan
terkategori yang memungkinkan dilakukan
penarikan kesimpulan.

6. Penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini,
penarikan kesimpulan didasarkan pada sgjian
data dengan tujuan memperoleh kesimpulan
tentang kemampuan pengajuan soal materi
Penyajian Data pada siswa kelas V.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Sintaksis
Tabel 5.1
Rekapitulasi Aspek Sintaksis

Nomor Proposisi

Soal Penugasan Relasional Kondisional
Nomor 1 70 - 8
Nomor 2 75 | 2

Total 145 1 10

banyak seal penugasan 145

Proposisi penugasan =
92,95%

Proposisi relasional =
0,64%

Proposisi kondisional=
6,41%

x100% = EX'{OO%:

banyak soal seluruhnya

banyak soal relasional 1
SeRYRL TR RS X 100% = — x 100% =
156

banyak soal seluruhnya

e X100 % = 1 x 100% =

Secara keseluruhan dari 156 pertanyaan
yang dibuat siswa, ada sebanyak 145 pertanyaan
atau 92,95 persen termasuk proposis penugasan.
Sedangkan 1 pertanyaan atau 0,64 persen termasuk
proposis relasional dan 10 pertanyaan atau 6,41
persen termasuk proposisi kondisional.

Aspek Semantik
Tabel 5.2
Rekapitulasi Relasi Aspek Sintaksis
Nomor Soal 1-relasi 3-relasi Kategori
Nomor 1 47 31 Restate, group, change
Nomor 2 52 26 Restate, group,
compare, vary
Total 99 57
. banyak soal 1-relasi 99
lrelasi= ———— —  x 100 % = — x 100% = 63,46%
banyak soal se'iun.(hn.ya ].—5 (-]
Jrelasi = —amyaksealdrelast g0 0 = 57 5 1009 = 36,54%
banyak soal seluruhnya 156

Seperti yang tercantum  dalam  kajian
pustaka pada Bab |1, bahwa soal yang melibatkan
banyaknya hubungan semantik dapat dikatakan
kompleks daripada soal yang melibatkan sedikit
hubungan semantik. Dengan demikian, masih
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sedikit siswa kelas V yang mampu membuat soal

dengan kompleks.
Aspek Tingkat Kesulitan Soal
Tabel 5.3
Rekapitulasi Tingkat Kesulitan Soal
Aspek Skor Soal Nomor | Soal Nomor
1 2
Tingkat Skor 1 38 54
kesulitan Skor 2 32 18
Skor 3 8 6
Struktur bahasa Skor 1 1 4
Skor 2 7 74
Dapat Skor 1 78 78
diselesaikan
Berkaitan Skor 1 78 78
dengan materi
. R _ banyak soal skor 1
Tingkat kesulitan (skor 1) = P o — 100 %

LR 100% = 58,97%
= 156 X D = a4,

banyak soal skor 2

Tingkat kesulitan (skor 2) = P S 100 %

(32 + 18)
= x 100% = 32,05%
15

banyak soal skor 1

ngkat kesulitan (SkOI' 3) = banyak soal seluruhnyva x100 %
) 100% = 8,97%
~ blsekixlk'_r .
Struktur bahasa (skor 1) = —oXaks0m KT\ g0 g
banyak soal seluruhnya
(1+4)
= x 100% = 3,21%
Struktur bahasa (skor 2) = — ek soalskor2 g a4 g
banyak soal seluruhnya

(77 + 74)
= “gg— % 100% = 96,79%

2
banyak soal skor 1
banyak soal seluruhnya

Dapat diselesaikan (skor 1) = x 100 %

= 156 100% = 100%

= 156 X Yo = (i

Berkaitan dengan materi (skor 1) =
156

- 2 0 = 9
156 * 100% = 100%

banyak soal skor 1
- x 100 %

banyak soal seluruhnya

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis
data padaBab V dapat disimpulkan:

1. Sebagian besar pertanyaan yang digjukan siswa,
tingkat kesulitannya termasuk rendah. Hal itu
dibuktikan sebanyak 58,97 persen pertanyaan
mempunyai skor 1. Sebanyak 96,79 persen soal
siswa telah sesuai dengan struktur bahasa
Semua soal yang digjukan juga telah sesuai
dengan materi dan dapat diselesaikan sesuai
dengan informasi yang ada.

2. Secara keseluruhan dari pertanyaan yang dibuat
siswa, ada sebanyak 145 pertanyaan atau 92,95
persen  termasuk  proposis  penugasan.
Sedangkan 1 pertanyaan atau 0,64 persen
termasuk  proposis  relasional, dan 10
pertanyaan atau 6,41 persen termasuk proposisi
kondisional.

3. Relasi yang ditemukan dalam soa buatan siswa
adalah sebanyak 63,46 persen mengandung 1-
relas dan 36,54 persen mengandung 3-relasi.
Seperti yang tercantum dalam kajian pustaka
pada Bab Il, bahwa soal yang melibatkan
banyaknya hubungan semantik dapat dikatakan
kompleks daripada soal yang melibatkan sedikit
hubungan semantik. Dengan demikian, masih
sedikit siswa kelas V yang mampu membuat
soal dengan kompleks.

5. SARAN

Berdasarkan pembahasan dan simpulan
yang diperoleh, peneliti menyampaikan saran yaitu
(1) guru hendaknya sering melatihkan metode
pemberian tugas pengajuan soa; (2) guru sering
mengenalkan beragam varian soa yang lebih
kompleks supaya siswa akrab dan mengena
berbagai bentuk soa; (3) diharapkan hasil
penelitian ini sebaiknya dijadikan referensi untuk
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
metode pemberian tugas pengajuan soal .
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